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A quality indicator education institution must have financial financing management in it, 
because without good financial management then the planning to be implemented will not 
run properly, and as we know the more mature financial management then activities and 
events will run smoothly. This article presents the results of research on education financing 
in ISLAMIC High school HASMI Bogor. This research was conducted in ISLAMIC High school 
HASMI Bogor by using qualitative approach. Data collection techniques through observation, 
interviews, and documentation studies. The implementation of education financing 
management includes: (1) budget planning, (2) implementation and development of school 
financing, (3) Evaluation of financing and accountability of school financing. 
 




Indikator lembaga pendidikan yang bermutu memiliki konsep manajemen pembiayaan 
keuangan yang baik, karena tanpa pengelolaan keuangan yang baik maka perencanaan yang 
akan dilaksanakan tidak akan berjalan dengan baik, dan semakin matang pengelolaan 
keuangan maka seluruh program kegiatan Pendidikan akan berjalan dengan lancar. Tulisan 
ini menyajikan hasil penelitian tentang manajemen pembiayaan pendidikan di SMA ISLAM 
HASMI Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Penerapan manajemen 
Pembiayaan Pendidikan tersebut meliputi: (1) Perencanaan Anggaran, (2) Pelaksanaan dan 
pengembangan pembiayaan sekolah, (3) Evaluasi Pembiayaan dan Pertanggungjawaban 
pembiayaan sekolah. 
 









   
PENDAHULUAN 
 
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu komponen yang secara langsung 
menunjang efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Setiap sekolah dituntut untuk 
mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta mempertanggung jawabkan 
pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat dan pemerintah. Tujuan pendidikan 
yang bersifat kuantitatif dan kualitatif dapat dicapai dengan adanya biaya pendidikan. 
Hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya, jadi dapat 
dikatakan tanpa biaya, proses pendidikan di sekolah  tidak akan berjalan dengan baik.  
Lembaga pendidikan dari semua jenjang pendidikan mulai dari pra sekolah, sekolah 
sampai perguruan tinggi merupakan entitas organisasi yang dalam operasionalnya 
memerlukan dan membutuhkan uang (money) untuk menggerakkan semua sumber daya 
(resource) yang dimilikinya. Dalam pemahaman Rofiq, A. (2017) menjelaskan bahwa uang ini 
termasuk sumber daya yang langka dan terbatas. Oleh karena itu perlu dikelola dengan 
efektif dan efisien agar membantu pencapaian tujuan pendidikan. (Arwildayanto, 2017: 1) 
Dalam mencapai kesuksesannya, suatu lembaga pendidikan mengelola keteraturan 
kinerja pada setiap bagian yang menjadi komponen-komponen pendidikan, seperti 
kurikulum, kesiswaan, pembiayaan, pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, dan 
komponen lainnya yang dapat menunjang proses pendidikan. (Ummu Kulsum, 2019: 2) 
Penyediaan dana pendidikan dan tanggung jawab pembiayaan pendidikan telah 
diatur dalam peraturan perundangan yang berlaku. Dalam Undang-U No. 20 tahun 2003 bab 
XIII pasal 46 ayat 1 tentang tanggung jawab pendanaan disebutkan bahwa: Pendanaan 
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah, Pemerintah Daerah dan 
Masyarakat. Kemudian dalam pasal 47 ayat 1 dan 2 tentang sumber pendanaan pendidikan 
disebutkan bahwa: Sumber pendanaan pendidikan ditentukan berdasarkan prinsip keadilan, 
kecukupan dan keberlanjutan. Pemerintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat 
mengarahkan sumber daya yang ada sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
 Untuk meningkatkan kualitas SMA ISLAM HASMI Bogor agar semua proses dan 
kegiatan penyelenggaraan pendidikan untuk memenuhi harapan para stakeholdernya 
membutuhkan pengelolaan biaya yang profesional baik dalam penggalian sumber dana 
maupun pendistribusian dananya. 
 Mengelola keuangan bukan menjadi masalah yang mudah ditengah perubahan 
kurikulum yang terus berubah setiap masa yang membutuhkan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendukungnya, demikian juga kebutuhan dari setiap guru dan staf SMA ISLAM 
HASMI Bogor yang selalu berubah dengan kebijakan yang. 
 SMA ISLAM HASMI Bogor mulai melakukan penyesuaian dalam pembiayaan sekolah 
dengan sistem manajemen yang lebih maju dan mampu mengatasi masalah pembiayaan 
meskipun masih banyak kelemahan terutama dalam hal memaksimalkan dana yang ada 
dengan setiap kebutuhan yang diinginkan sehingga semua kebutuhan pembiayaan dapat 
dipenuhi dengan bersamaan, terlebih lagi masalah transparansi pengelolaan pembiayaan 





   
madrasah yang menjadi satu paket yang nantinya akan menjadikan setiap stake holder yang 
ada di madrasah dapat bekerja dengan baik dan tanpa ada rasa curiga. 
  
TINJAUAN TEORITIS 
Kajian Manajemen Keuangan 
 
Kata “manajemen” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Sedangkan keuangan 
diartikan sebagai seluk-beluk uang atau urusan uang. Proses kegiatan manajemen biasanya 
terdapat kegiatan perencanaan yang dilakukan di awal, selanjutnya adalah kegiatan 
pengorganisasian, kegiatan penggerakan masing-tugas tugas yang telah ditentukan, 
selanjutnya adalah kegiatan pengawasan atau pengontrolan, semua dari kegiatan tersebut 
diharapkan berjalan secara efektif dan efesien demi tercapainya tujuan yang diinginkan 
dengan memanfaatkan segalah sumber daya yang ada baik itu sumber daya manusia 
maupun sumber daya yang lainya. Pendapat George R. Terry sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Mulyono, bahwa ada empat fungsi manajemen, yaitu pertama planning yang berarti 
kegiatan perencanaan, kedua organizing yang berarti pengorganisasian, ketiga actuating 
yang berarti penggerakan atau pengarahan, dan keempat controlling yang berarti 
pengendalian atau pengawasan. Semua istilah tersebut dalam ilmu manajemen disebut 
sebagai istilah POAC (Mulyono, 2008: 22-23). 
Konsepsi berpikir manusia dalam berbagai aktivitas dari dulu memandang uang 
memiliki peran strategis sepertinya peribahasa (wisdom word) yang menyatakan ―uang 
memang bukan segalanya, tapi jangan lupa, segalanya butuh uang, termasuk dalam 
mengelola lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan juga tidak mungkin mencapai target 
tinggi, menjadi yang terbaik, menjadi yang bermutu, memiliki reputasi bagus dan banyak 
lagi label prestasi yang ingin dicapai. Tentunya keyakinan saya dan banyak pihak lainnya 
berpikir tidak mungkin bisa diwujudkan tanpa dukungan uang (money) yang memadai, 
apalagi tidak didukung dengan pengelolaan yang baik. Oleh sebab itu sumber daya uang 
sangat menentukan capaian dan targetnya bisa terwujud jika dikelola dengan professional, 
berkeadilan, berkecukupan,dan berkelanjutan. (Arwildayanto, 2017: 2) 
Manajemen Keuangan dapat diartikan sebgai tindakan pengurusan/ketatausahaan 
keuangan yang meliputi pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan 
pelaporan (Depdiknas Ditjen Dikdasmen, 2000). Dengan demikian manajemen keuangan 
sekolah merupakan rangkaian aktivitas mengatur keuangan sekolah mulai dari perencanaan, 
pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan sekolah. 
(Rusdiana, 2013: 2) 
 
Kajian Manajemen Keuangan dan Pembiayaan Pendidikan 
 
Memahami dan mendalam konsep tentang manajemen keuangan dan pembiayaan 
pendidikan dari turunan, bisa kita mencermati pemikiran sederhana tentang manajemen 





   
keuangan pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pimpinan dalam 
menggerakkan para bawahannya untuk menggunakan fungsi-fungsi manajemen, meliputi 
perencanaan keuangan (penganggaran), pengelolaan berupa pengeluaran (pencairan), 
penggunaan, pencatatan, pemeriksaan, pengendalian, penyimpanan dana, 
pertanggungjawaban dan pelaporan uang yang dimiliki oleh suatu institusi (organisasi), 
termasuk di dalamnya lembaga yang menyelenggarakan layanan pendidikan. Intinya dari 
manajemen keuangan pendidikan, mengelola uang yang ada dan menyiapkan dan 
melaksanakan instrumen adminsitratif untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien. 
(Arwildayanto, 2017: 2) 
Pengertian perencanaan secara umum dikemukakan oleh beberapa ahli yang fokus 
di bidang manajamen, di antaranya Husaini Usman (2011: 65), mengatakan bahwa 
perencanaan adalah aktivitas yang akan dijalankan di waktu mendatang dalam peraihan 
tujuan yang mencakup berbagai unsur seperti sejumlah aktivitas yang telah ditetapkan, 
metode dan output yang akan diraih dan terkait periode pencapaian. Menurut Qoimah 
(2018: 201), perencanaan merupakan suatu fungsi awal dari seluruh manajemen. 
Perencanaan adalah suatu bagian yang sangat penting dalam pekerjaan. Yulihardi dan Dedi 
Iskamto (2018: 110), mengemukakan bahwa perencanaan adalah fungsi seorang manajer 
yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, 
dan program-program dari alternatif-alternatif yang ada. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
perencanaan keuangan berarti langkah awal seorang manajer dalam menentukan tujuan 
dan langkah-langkah berikutnya agar biaya yang dikeluarkan menjadi efektif dan efisien. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian dilaksanakan di SMA ISLAM HASMI. Waktu penelitian termasuk persiapan, 
pengumpulan data, pengolahan, analisis, terhitung mulai 20 Juli sampai 20 Agustus 2020. 
Yang menjadi objek penelitian adalah seluruh Staff bagian keuangan di SMA ISLAM HASMI. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penggalian data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh dengan cara melakukan observasi langsung dan wawancara mendalam 
(deep interview) dengan informan utama. Adapun teknik pengumpulan data sekunder 
dengan cara mengumpulkan beberapa data internal yang dapat diperoleh sebagai sample 
penelitian.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Keuagan dan Pembiayaan 
Pendidikan di SMA ISLAM HASMI Bogor. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer diambil berdasarkan hasil wawancara dengan key 
informan yaitu para pengurus staff SMA ISLAM HASMI khususnya di bagian perbendaharaan 
pada bulan Agustus 2020 yang dicatat oleh peneliti. Sedangkan data sekunder dalam 
laporan ini diambil dari buku-buku dan dokumentasi serta bebrapa jurnal STAI Al-Hidayah 
Bogor. Metode penelitian menggunakan studi lapangan dengan pendekatan kualitatif yang 
nantinya akan menghasilkan data deskriptif yang berbentuk lisan maupun tulisan dari 
informan dan narasumber  





   
Sependapat dengan hal diatas, Sukardi mengemukakan bahwa penelitian deskriptif 
yang menggunakan observasi, kadangkala dalam pengumpulan data tidak memperoleh data 
yang memadai. Untuk itu diperlukan para observer yang terlatih dalam observasi, dan jika 
perlu membuat chek list lebih dahulu tentang objek yang perlu dilihat. Terkait hal di atas, 
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2014: 106), berpendapat bahwa dalam penelitian 
kualitatif observasi dipandang sebagai nafas dari suatu penelitian, melalui observasi 
langsung peneliti dapat memperoleh data yang diharapkan, tetapi peneliti harus dilatih 
terlebih dahulu sebelum melakukan observasi sehingga akan menghasilkan data yang baik. 
Terkait sumber data, Lexy J. Moleong (2014: 157) mengemukakan bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Menurut Sugiyono (2017: 8), metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 
disebut sebagai metode Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam P-ISSN: 
2614-4018 Doi: 10.30868/im.v2i02.481 E-ISSN: 2614-8846 160 kualitatif, karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif”. Sedangkan menurut Mukhtar (2013: 11), 
mengatakan bahwa, “Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
menggambarkan atau melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya.” Jadi, penulis berusaha mendeskripsikan keadaan yang ada, yaitu 
keadaan menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan dan dalam hal ini sesuai 
dengan keadaan atau fakta yang ditemukan peneliti saat melakukan riset di SMA ISLAM 
HASMI. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Manajemen Pembiayaan pendidikan di SMA HASMI ISLAM Bogor 
 
Biaya pendidikan yang ada di SMA ISLAM HASMI Bogor adalah berupa biaya 
langsung yaitu biaya yang dikeluarkan oleh sekolah secara langsung menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. Biaya langsung di SMA ISLAM HASMI Bogor digunakan untuk 
memenuhi pengeluaran rutin sekolah dan pengeluaran non rutin sekolah meliputi gaji guru, 
pemeliharaan sarana dan prasarana SMA ISLAM HASMI Bogor, pengadaan inventarisasi 
sekolah,  serta kegiatan-kegiatan esktrakulikuler. Sumber pembiayaan yang ada di SMA 
ISLAM HASMI Bogor berasal dari siswa, bantuan pemerintah berupa : Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS), yang dimana uang yang didapatkan dari berbagai sumber disetorkan terlebih 
dahulu kepada yayasan Al-Huda untuk dialokasikan ulang ke SMA IslAM HASMI Bogor 
(Wawancara dengan Bagian Keuangan SMA HASMI, tanggal 25/7/2020).  SMA ISLAM HASMI 
Bogor merupakan sekolah yang berdiri di bawah naungan Yayasan Al-Huda dan Yayasan ini 
memiliki beberapa unit jenjang kependidikan sekolah yaitu mulai dari SD, SMP, SMA, dan 
perguruan tinggi, serta ada berbagai pesantren tahfidzul qur’an dibawah naungannya  





   
Sumber dana yang diberikan yayasan kepada SMA ISLAM HASMI Bogor berupa dana 
usulan yang sudah ada di RKAS dan dana incidental yaitu dana yang dikeluarkan apabila 
dalam penganggaranya mengalami kekurangan dana. Dalam mengalokasikan dana yang ada 
SMA ISLAM HASMI Bogor melakukan RKAS (Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah), yang 
dipimpin oleh kepala sekolah dan dihadiri oleh seluruh staff divisi pendidikan di SMA ISLAM 
HASMI Bogor, dalam prosesnya perencanaan pembiayaan keuangan sangatlah penting, 





Perumusan tujuan yang ingin dicapai dibuat berdasarkan visi dan misi pendidikan di 
SMA ISLAM HASMI Bogor Adapun visi sekolah ini adalah terwujudnya generasi Rabbani yang 
mandiri dan berprestasi yang menguasai IPTEK dan memiliki IMTAQ sesuai manhaj Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah. 
 Adapun MISI dari HASMI Islamic School adalah sebagai berikut:  
1. menyelengggarakan lembaga pendidikan Islam yang sesuai dengan pemahaman 
Ahlussunnah wal Jama’ah 
2. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan 
yang bermanfaat 
3. Menciptakan lingkungan pendidikan Islami berdasarkan ke shahihan ilmu dan 
keikhlasan amal 
4. Meningkatkan profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan 




Dalam memilih program yang akan dilakukan dalam setahun kedepan berpedoman 
pada tujuan yang ingin dicapai dengan memperhatikan perkiraan besarnya sumber dana 
yang ada dan berbagai program dan kegiatan yang akan berlangsung selama satu tahun, dan 
prakiraan biaya-biaya tak terduga  
 
Identifikasi dan Pengerahan Sumber Daya yang Ada. 
 
Identifikasi dilakukan dengan cara mensurvei program-program yang akan 
dilaksanakan dengan mengukur kapasitas kemampuan pembiayaan yang akan 
dikonsultasikan langsung kepada kepala sekolah dan mudir SMA ISLAM HASMI Bogor, yang 
mana akan diteruskan langsung kepada staff divisi Bendahara SMA ISLAM HASMI Bogor 
dalam melakukan perencanaan terhadap keuangan sekolah mencakup tiga kegiatan yang 
dilakukan oleh sekolah yaitu, antara lain: 





   
1. Penyusunan Rencana Kerja atau biasa disebut RAPBS (Rencana Anggaran 
Pendapatandan Belanja Sekolah di SMA ISLAM HASMI Bogor merupakan rencana 
pemasukan dan pengeluaran yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan 
kegiatan-kegiatan lembaga dalam kurun waktu satu tahun kedepan. Oleh karena itu 
dalam penganggaranya SMA ISLAM HASMI terdapat gambaran kebutuhan-
kebutuhan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh sekolah 
dalam jangka waktu satu tahun kedepan . SMA ISLAM HASMI Bogor, anggaran 
difungsikan sebagai alat penaksir kebutuhan, biaya yang diperlukan dan rincian 
pengeluaran beserta kegiatanya. Sebagai alat penaksir, anggaran berisi perkiraan 
pendapatan dari berbagai sumbangan dan pengeluaran untuk berbagai kebutuhan-
kebutuhan sekolah. Selain itu anggaran berfungsi sebagai alat otoritas dalam 
mengeluarkan dana sesuai dengan perencanaan. Adapun sebagai alat efisiensi, 
anggaran digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pemborosan atau penghematan 
dan juga sebagai pengendali jumlah anggaran yang mendesak dan tidak mendesak. 
Penyusunan anggaran merupakan suatu proses negoisasi atau perundingan 
kesepatan antara puncak pimpinan dengan pimpinan unit dibawahnya dalam 
menentukan besarnya alokasi biaya suatu penganggaran. Hasil akhir dari proses 
negoisasi merupakan suatu pernyataan tentang pengeluaran dan pendapatan yang 
diharapkan dari setiap sumber dana. Dalam penyusunan anggaran di SMA ISLAM 
HASMI Bogor kepala sekolah dibantu wakil kepala sekolah serta Staff Bendahara 
melakukan kordinasi melalui rapat-rapat terutama pada akhir tahun. Perundingan 
tersebut digunakan untuk menentukan besarnya alokasi biaya yang dibutuhkan 
dengan melaksanakan program yang akan disusun yang pada akhirnya menjadi 
RAPBS (Wawancara dengan Bendahara SMA Hasmi, 14 Juli 2020). 
2. Pengembangan Rencana Kegiatan Dan Anggaran Sekolah Dalam proses 
pengembangan RKAS di SMA ISLAM HASMI Bogor membentuk kelompok kerja yang 
terdiri dari kepala sekolah beserta wakil kepala sekolah dan staff bendahara dalam 
rapat akhir tahun atau awal tahun dalam rapat ini merencanakan kebutuhan apa saja 
yang memerlukan anggaran dana seperti dalam menentukan anggaran dana untuk 
sarana dan prasarana, kesiswaan, adminitrasi sekolah juga gaji beserta tunjangan-
tunjanganya. Kemudian pada hasil rapat ditentukan perkiraan biaya yang dilakukan 
oleh kelompok kerja selanjutnya dilakukan seleksi alokasi yang diperkirakan sangat 
mendesak dan tidak dapat dikurangi sedangkan yang dipandang tidak menggangu 
kelancaran kegiatan pendidikan khususnya proses belajar mengajar, maka dapat 
melakukan pengurangan biaya sesuai dengan dana yang tersedia. Hal ini dilakukan 
dengan skala prioritas. Dalam melakukan pengembangan RAPBS, kelompok kerja 
menentukan program-program yang dirapatkan oleh kepala sekolah beserta wakil 
kepala sekolah beserta guru-guru untuk merumuskan biaya yang akan digunakan 
dalam satu tahun kegiatan belajar mengajar. Kemudian diajukan kepada pimpinan 
yayasan untuk mendapatkan persetujuan dan pengesahan. Setelah program kegiatan 
disetujui maka pengalokasian dana dapat dilaksanakan.  





   
Pelaksanaan dan Pengembangan Pembiayaan Sekolah  
 
Setelah perencanaan keuangan sekolah selesai dan disetujui oleh semua pihak yang 
terlibat. Maka langkah selanjutnya dalam manajemen pembiayaan pendidikan adalah 
pelaksanaan terhadap perencanaan yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan keuangan SMA 
ISLAM HASMI Bogor melakukan dua jenis kegiatan: a. Penerimaan dana pendidikan Dalam 
pelaksanaanya penerimaan dana pendidikan di SMA ISLAM HASMI berasal dari siswa dan 
pemerintah. Adapun data-data yang saya dapatkan dalam pembukuan serta pengelolaan 













1 01-Aug-20 Saldo Awal Agustus 2020 12,762,958          12,762,958Rp    
2 01-Jul-20 12,762,958Rp      
3 01-Jul-20 12,762,958Rp      
4 01-Jul-20 12,762,958Rp      
5 01-Jul-20 12,762,958Rp      
6 01-Jul-20 12,762,958Rp      
7 07-Jul-20 12,762,958Rp      
8 09-Jul-20 12,762,958Rp      
9 10-Jul-20 12,762,958Rp      
10 15-Jul-20 12,762,958Rp      
11 15-Jul-20 12,762,958Rp      
12 15-Jul-20 12,762,958Rp      
13 15-Jul-20 12,762,958Rp      
Saldo Akhir -Rp                     
note  :   - kode utk kas penerimaan CR
                - kode utk kas pengeluaran CP
Mengetahui Bogor, 31 Agustus 2020
Rahmatulloh, Lc. Miftahul Ulum, S.Pd.I.
Kepala Sekolah SMA HASMI Bendahara SMA HASMI
KETERANGAN
LAPORAN TRANSAKSI KAS KEGIATAN
SMA ISLAM HASMI
BULAN AGUSTUS 2020
NO Tanggal URAIAN Pemasukan Pengeluaran  Saldo 





   
Pengeluaran dana pendidikan di SMA ISLAM HASMI Bogor mendapatkan dana yang 
berasal dari dana siswa dan pemerintah tersebut digunakan untuk membiayai pengeluaran 
sekolah meliputi     Pengembangan standar proses, kegiatan kesiswaan, kegiatan satgas, 
transport satgas malam, pengembangan standar pembiayaan, honor tenaga pendidikan, 
honor operasional, honor tenaga kependidikan, honor tu inti, tabungan tu, honor satpam, 







1 01-Aug-20 - - Saldo Awal Agustus -                   -                   
2 01-Jul-20 -                         
3 01-Jul-20 -                         
4 01-Jul-20 -                         
5 01-Jul-20 -                         
6 01-Jul-20 -                         
Pemasukan Pengeluaran Saldo KETERANGAN
LAPORAN TRANSAKSI 







note  :   - kode utk kas penerimaan BR
                - kode utk kas pengeluaran BP
               - no hrs berurutan jgn ada yg loncat dan hrs diisi jgn ada yg kosong 
               -pastikan no voucer jgn ada yg kosong sebelum dikirim ke ana 
              -Sheets yg sdh disiapkan hrs diperhatikan dan diisi klau blm paham japri ke ana 
Bogor, 31 Agustus 2020
Mengetahui
Rohmaulloh, Lc.




1. Saldo Bank BNIS 007 70,928,327         
2. Saldo BJBS 815
3. Cash di tangan : 2,414                
Saldo Kas + Bank 70,930,741        
Rincian Nominal
KETERANGAN   Kas Kecil (34,544)              
  Makan
  Kegiatan 36,958                
Total 2,414                  













Tota l Sudah Si sa
Bi aya Terba ya r Bi aya U. SPP U. Makan& la undry
5,050,000          2,600,000        950,000           1,500,000        -                      
4     Hafizh Habibi 100% 5,050,000          5,050,000          -                         2,600,000        950,000           1,500,000        LUNAS
6     Ibnu Harits Al Ghifari 72% 5,050,000          3,650,000          1,400,000          1,200,000        950,000           1,500,000        BELUM
7     Ismail Dzikri Abdat 100% 5,050,000          5,050,000          -                         2,600,000        950,000           1,500,000        LUNAS
8     Julaibib Afif 79% 5,050,000          4,000,000          1,050,000          1,550,000        950,000           1,500,000        BELUM
21   Salman Syafiq 100% 5,050,000          5,050,000          -                         2,600,000        950,000           1,500,000        LUNAS
22   Zidan Muhammad 7% 5,050,000          350,000             4,700,000          350,000           BELUM
23   Wildan 37% 5,050,000          1,850,000          3,200,000          350,000           1,500,000        BELUM
116,150,000      105,800,000      10,350,000        Tota l
Persentase dana ya ng tela h ma suk 91%
DATA PENERIMAAN UANG DAFTAR ULANG
SMA SUIS BOARDING SCHOOL
TP. 2019-2020
NO  NAMA SISWA  ASL SEKOLAH %
 Kegia ta n 1 
Ta hun 
 Buku Paket 
Mulok 
Bogor, 01 Jul i  2019
U. Bul anan
KET
LAPORAN SISWA BARU SMA SUIS PPDB 19/20









Nama Lengkap 7,000,000       3,000,000                    500,000 850,000                550,000         1,800,000                         250,000     150,000       525,000 14,625,000          
1 2021-001 Braveia Kahildunar B 5,410,000       3,000,000                    500,000 850,000                550,000         1,800,000                         250,000     150,000       750,000    900,000            150,000 14,310,000          
2 2021-002 Alif S Wibowo F       625,000 625,000               
3 2021-004 Ihsan Arabbani B 3,763,000         3,000,000                    500,000 850,000                550,000         1,800,000                         250,000     150,000       750,000    900,000            150,000 12,663,000          
4 2021-005 Muhammad Ilham Arifin B 1,800,000                         250,000     150,000       750,000    900,000            150,000 4,000,000            
5 2021-006 Allend Algi Fachry A B 5,810,000         3,000,000                    500,000 450,000                550,000         1,800,000                         250,000     150,000       750,000    900,000            150,000 14,310,000          
6 2021-007 Arbie Hanif
F
-                       
7 2021-008 Awalul Magribi B 7,000,000       3,000,000                    500,000 850,000                550,000         1,800,000                         250,000     150,000       750,000    900,000            150,000 15,900,000          
Boarding Full Day
Identitas Siswa







                                              
           




Bulan     :









   
Pelaksanaan dan Pengembangan Pembiayaan Sekolah 
 
Pelaksanaan dan pengembangan pembiayaan yang terjadi di SMA ISLAM HASMI 
adalah penerapan struktur garis komando, yakni dalam mengambil uang yang dianggarkan 
haruslah mendapat tanda tangan kepala sekolah dan mudir ma’had lalu diserahkan ke 
bagian bendahara, yang selanjutkan bagian bendahara akan melaporkan ke yayasan Al-
Huda. Adapun masalah-masalah yang sering terjadi dalam bagian keuangan di SMA ISLAM 
HASMI Bogor ialah terlambatnya siswa dalam membayar SPP, sehingga banyak kegiatan 
yang tersendat. Anggaran diluar RAPBS, sehingga harus ditutupi dengan uang kas lainnya, 
kelalaian dalam pencatatan buku kas,. 
 
Evaluasi Pembiayaan dan Pertanggungjawaban Pembiayaan Sekolah  
 
Evaluasi pembiayaan sekolah merupkan alat untuk mengukur biaya setelah 
perencanaan ditetapkan. Evaluasi ini difungsikan sebagai langkah mengontrol perencanaan 
dan pelaksanaan keuangan sekolah. Dalam melakukan evaluasi SMA ISLAM HASMI Bogor 
melakukan dengan melalui pengawasan dan pemeriksaan. Untuk pengawasan keuangan 
yang diterima dan uang yang dikeluarkan ada evaluasi dirapat pimpinan yang dilakukan dua 
minggu sekali. Penerimaan dan pengeluaran harus melalui kwitansi keuangan berita acara. 
Melalui kwitansi pengawas keuangan dapat mengawasi secara langsung terhadap 




Manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan merupakan salah satu substansi 
manajamen sekolah yang akan turut menentukan berjalannya kegiatan pendidikan di 
sekolah. Sebagaimana yang terjadi di substansi manajemen pendidikan pada umumnya, 
kegiatan manajemen keuangan dan pembiayaan Pendidikan dilakukan melalui proses 
perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi. Semua administrasi keuangan dan 
pertanggungjawabannya ditentukan oleh undang-undang yang ada. Pengelolaan 
perencaaan keuangan di SMA ISLAM HASMI  Bogor sudah terlaksana dengan cukup baik. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan terealisasinya beberapa program sesuai dengan tujuan sekolah 
didukung oleh SDM yang unggul dibidangnya. Kontribusi antara sekolah dan wali santri 
memberikan dampak yang positif dalam pengembangan program dimana pembiayaanya 
didapatkan dari SPP, dana BOS. Evaluasi dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan 
anggaran menjadi dasar untuk membuat perencanaan kedepan yang lebih baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen pembiayaan pendidikan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia studi di SMA ISLAM HASMI Bogor dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1. Pelaksanaan manajemen pembiayaan pendidikan meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, penyusunan anggaran dan evaluasi. Kegiatan perencanaan 





   
keuangan yang berupa Rencana Anggaran  Pengeluaran Belanja Sekolah (RAPBS). Kegiatan 
pelaksanaan pembiayaan pendidikan meliputi penerimaan dana dan pengeluaran dana, 
dalam melaksanakan kegiatan dan kebutuhan sekolah, SMA ISLAM HASMI  Bogor membuat 
usulan pencairan dana (UPD) ke Yayasan Al-Huda untuk disetujui dan dicairkan setelah 
kegiatan selesai maka SMA ISLAM HASMI Bogor membuat laporan penggunaan dana untuk 
diserahkan ke Yayasan Al-Huda.  Manajemen pembiayaan pendidikan di SMA ISLAM HASMI 
Bogor telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam keadilan, kejujuran, amanah, 
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